ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN
PARIWISATA DALAM MENINGKATKAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH DIMASA
PANDEMI COVID-19 DALAM

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
( Studi Empiris Pada Halal Tourism Lampung Selatan )

Skripsi

ANGGA SAETAMA PUTRA

NPM : 1851010396

Y

Program Studi : Ekonomi Syariah

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H/2023 M



ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN
PARIWISATA DALAM MENINGKATKAN
PENDAPATAN ASLI DAERAH DIMASA
PANDEMI COVID-19 DALAM

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
( Studi Empiris Pada Halal Tourism Lampung Selatan )

SKRIPSI
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana S1
Dalam IlImu Ekonomi dan Bisnis Islam

Oleh :
ANGGA SAETAMA PUTRA
NPM : 1851010396
Program Studi . Ekenomi Syariah

Pembimbing I **MardhiyalHayati, S.P., M.S.1

Pembimbing Il: Weny Rosilawati, S.E.,M.M

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444H/2023 M



ABSTRAK

Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya
alam yang dapat bernilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang
mengelola sumber daya alam menjadi suatu tempat wisata yang dapat
menarik pengunjung baik dari dalam maupun dari luar negeri,
disamping bernilai ekonomi yang tinggi, pariwisata dapat
menumbuhkan dan meningkatkan rasa bangga terhadap bangsa
sehingga akan tumbuh masyarakat yang lebih peduli terhadap suatu
bangsa. Salah satu pendapatan pemerintah daerah adalah dari sektor
pariwisata. Namun pada masa pandemi Covid-19 semua objek wisata
mengalami penutupan untuk mencegah menyebarnya virus tersebut,
dengan adanya penutupan tersebut kunjungan wisatawan dan
penerimaan pendapatan daerah menurun dari tahun sebelumnya.
Untuk itu penulis tertarik meneliti tentang bagaimana strategi
pengembangan pariwisata  dalam meningkatkan pendapatan asli
daerah Kabupaten Lampung Selatan dimasa pandemi covid.
Permasalahan yang dikaji dalam® penelitian ini adalah bagaimana
strategi pengembangan pariwisata pada“wisata halal tourism dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Lampung Selatan
dimasa Pandemi dan. bagaimand -pandangan .menurut perspektif
ekonomiislam. Penelitian ini bersifat kualitatif deskfiptif di mana
jenis penelitian ini- memiliki tujuan-untuk memberikan deskripsi,
penjelasan, juga validasilimengenai fen@mena™yang sedang di teliti.
Jenis penelitian ini lebih di tekankan pada penelitian lapangan (Field
Research) di mana penelitian dilakukan dengan cara menggali data
dan sumber dari lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu wawancara, observasi,dokumentasi. Sumber data
terdiri dari data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang digunakan
oleh Dinas Pariwisata dan pengelola Halal Toursm adalah dengan
meningkatkan Daya tari objek wisata, sarana dan prasarana, promosi,
aktivitas dan aksebilitas. Dari Retrebusi Halal Tourism di Lampung
Selatan termasuk dalam jenis retribusi jasa usaha selain itu retribusi
Halal Tourism sangatlah berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan asli daerah, hal ini karena semakin banyak pengunjung



yang datang maka penghasilan yang diterima oleh objek wisata
semakin banyak, dan sebagian dari hasil pendapatan yang diperoleh
dari objek wisata tersebut diberikan kepada dinas pariwisata sebagai
retribusi yang membuat Pendapatan asli daerah meningkat. Dengan
adanya strategi pengembangan pariwisata pengelolaannya menjadi
lebih baik sehingga lebih diminati oleh para wisatawan dan dapat
meningkatkan pendapatan asli daerah. Dalam islam pengembangan
pariwisata tentunya perlu menyadari prinsip-prinsip yang diajarkan
Rasullah SAW, setidaknya terdapat 4 prinsip yang harus dilakukan
dalam melakukan pengembangan terhadap suatu usaha yaitu
Customer Oriented, Tranparansi, Persaingan yang sehat, Keadilan.

Kata Kunci : Pariwisata, Strategi Pengembangan Pariwisata,
Wisata Halal, PAD



ABSTRACT

Tourism is one of the ways to utilize natural resources that
can have high economic value for an area that manages natural
resources into a tourist spot that can attract visitors both from within
and from abroad. In addition to having high economic value, tourism
can also grow a sense of pride towards a nation, so that people who
care more about a nation will grow. One of the local government
revenues is from the tourism sector. However, during the COVID-19
pandemic, all tourist attractions were closed to prevent the spread of
the virus. With this closure, tourist visits and local revenues decreased
from the previous year. For this reason, the author is interested in
researching how the tourism development strategy is increasing the
regional income of South Lampung Regency during the COVID
pandemic. The problem studied in this research is how the strategy for
developing tourism in halal tourism in increasing local revenue for
South Lampung Regency during the pandemic is viewed according to
an Islamic economic perspective: This research is descriptive and
qualitative [in nature, where this type -of research has the aim of
providingga description, explanation, as well as validatienfregarding
the phenomenon being studied, (This type of<research is more
emphasizedy,in field. research, where research is_garried out by
collecting data and _sources from..the. research location. Data
collection techniqués“in this, study arefinterviews, observation, and
documentation. The source of data consists of primary data and
secondary data.

The results of the study show that the strategy used by the
Tourism Office and Halal Tourism managers is to increase the
attractiveness of tourist objects, facilities, infrastructure, promotions,
activities, and accessibility. From the Halal Tourism Retribution in
South Lampung, it is included in the type of business service fees
besides that the Halal Tourism Levy plays an important role in
increasing local revenue. This is because the more visitors who come,
the more income received by tourist objects, and a portion of the
income obtained from the tourist object is given to the tourism office
as a levy, which increases local revenue. With the existence of a
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tourism development strategy, the management will be improved so
that it is more attractive to tourists and can increase local revenue. In
Islamic tourism development, of course, it is necessary to realize the
principles taught by Rasulullah SAW. There are at least 4 principles
that must be carried out in developing a business, namely: customer
orientation, transparency, fair competition, and fairness.

Keywords: Tourism, Tourism Development Strategy, Halal Tourism,
PAD
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&
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada kerangka awal guna untuk medapatkan gambaran jelas,
mempermudah, dan memperjelas makna dalam memahami skripsi ini.
Maka diperoleh penegasan judul terhadap istilah — istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini, judul skripsi ”ANALISIS
STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH DIMASA
PANDEMI COVID-19 DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM (STUDI KASUS PADA HALAL TOURISM
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN)”

Maka terlebih dahulu dijabarkan istilah — istilah penting yang terdapat
pada judul skripsi ini, sebagai berikut:

1. Analisis, adalah penguraian suatu pokok-atas berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk ‘memperoleh pengertian yang tepat dan memahami arti
keseluruhan.'

2. Strategi Pengembangan, 'Strategi -pada prinsipnya berkaitan
denganpersoalan:. Kebijakan pelaksanaan,.pénentuan tujuan
yang hendak dicapai, dan penentuan.cara-cara atau metode
penggunaan sarana-prasarana.’

3. Pariwisata, adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain
bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai
usaha mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan
lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.?

4. Pendapatan Asli Daerah, Menurut UU. N0.33/2004 vyaitu:
Pendapatan asli daerah (PAD) vyaitu pendapatan daerah yang

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta:Balai Pustaka, 1997), h. 37.

’Riyanto Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, “PENGEMBANGAN
PARIWISATA DAERAH ( Studi Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Daerah
Kabupaten Ng ...,” Jurnal Administrasi Bisnis, 2015.

% Ibid.
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didapat pemerintah daerah yang dipungut berdasarkan peraturan
daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.”

5. Pandemi Covid-19 merupakan wabah yang terjadi secara
serempak di mana-mana, meliputi daerah geografis yang luas.
Pandemi merupakan penyakit menular (epidemi) yang menyebar
hampir di seluruh negara atau benua dan biasanya mengenai
banyak orang. Contoh penyakit yang menjadi pandemi adalah
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).°

6. Perspektif, merupakan cara pandang yang muncul akibat
kesadaran seseorang terhadap sesuatu, yang akan menambah
wawasan atau pengetahuan agar dapat melihat segala sesuatu
yang terjadi dengan pandangan yang luas.®

7. Ekonomi Islam ialah ilmu pengetahuan yang mengkaji
persoalan-persoala n ekonomi masyarakat yang di ilhami nilai-
nilai islam yang berasal dari al-quran serta As-sunnah.’

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat
ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah analisis
tentang cara-cara atau langkah dalam pengembangan pariwisata
dalam meningkatkan pendapatan asli daerah Lampung Selatan yang
dilakukan @leh halal tourism.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia
yang wilayahnya membentang darigfSumatera hingga Papua.
Kekayaan negara Indonesia melimpah dengan keanekaragaman
potensi alam, flora, fauna, peninggalan bersejarah, adat istiadat serta
seni dan budaya. Sebagai negara yang dilewati garis khatulistiwa
menjadikan Indonesia memiliki iklim tropis yang memunculkan
keberagaman flora dan fauna yang mempesona. Keberagaman
tersebut merupakan potensi Indonesia yang menarik minat

* Suryana, “Pengaruh PAD, DAU, Dan DAK Terhadap Belanja Modal,” Jurnal
Ilmu Manajemen & Bisnis 9, no. 2 (2018): 67—74.

® Eman Supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan
Islam, Jurnal Sosial & Budaya Syar-i, VVol. 7 No. 6, 2020, 3.

® Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam,(Bandung:Pustaka Setia, 2013), hal. 250

" Rohman Sholeh, “Analisis rPenerapan Alokasi Dana Desa (ADD) Terhadap
Pemberdayaan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” Skripsi UIN Raden
Intan Lampung (2019).
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masyarakat Indonesia bahkan dunia. Indonesia juga dikenal dengan
budayanya yang kental dan sikap keramah tamahan penduduknya.
Setiap wilayah di Indonesia memiliki potensi yang patut untuk terus
dikembangkan.

Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya
alam yang dapat bernilai ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang
mengelola sumber daya alam menjadi suatu tempat wisata yang
dapat menarik pengunjung baik dari dalam maupun dari luar negeri,
disamping bernilai ekonomi yang tinggi, pariwisata dapat
menumbuhkan dan  meningkatkan rasa bangga terhadap
bangsasehingga akan tumbuh masyarakat yang lebih peduli terhadap
suatu bangsa. Pariwisata adalah hal yang diminati oleh setiap
individu, karena dapat menghilangkan kejenuhan, berkembangnya
kreativitas dan mampu menunjang produktivitas suatu individu.

Namun, kondisi pariwisata Indonesia bahkan dunia saat ini
berubah akibat adanya ‘pandemi.covid-19-yang merubah banyak
sektor kehidupan salah. satunya industri pariwisata. Coronavirus
Disease 2019 (COVID-19) pertama kali ditemukan di Wuhan, China
pada bulan ‘Desember 2019nkemudian diberi nama“Severe Acute
Respiratory  Syndrome ” Coronavirus® 2 _«(SARSEOV2) dan
menyebabkan™penyakit- Coronavirus_Disease=2019 (COVID-19).
Coronavirus adalahfKeluarga besar virussyang menjangkit manusia
dan hewan dengan gejala” ringan ‘hingga berat. Penularan pada
manusia dapat terjadi melalui tetesan kecil (droplet) yang keluar dari
hidung atau mulut saat batuk dan bersin. Gejala yang ditimbulkan
berupa demam tinggi, batuk kering, sesak napas. WHO (World
Health Organization atau Badan Kesehatan Dunia) secara resmi
mendeklarasikan virus corona (COVID-19) sebagai pandemi pada
tanggal 9 Maret 2020.

Berbagai destinasi yang tidak hanya dikunjungi wisatawan
lokal tetapi juga mancanegara juga harus menutup pintu. Penutupan
destinasi pariwisata ini juga berdampak bagi perekonomian
masyarakat yang mana dalam keseharian mereka mengandalkan
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pendapatan dari berdagang di lokasi wisata. Banyak masyarakat yang
kemudian kehilangan mata pencaharian dan menjadi pengangguran.

Salah satu pendapatan pemerintah daerah adalah dari sektor
pariwisata. Pariwisata adalah salah satu potensi daerah yang tentu
akan menjadi ciri khas suatu daerah, pengembangan dan pengelolaan
pariwisata di Indonesia sangatlah baik, terbukti dengan banyaknya
Destinasi Tempat Wisata (DTM) yang dimiliki Indonesia, pariwisata
juga menjadi salah satu penambah devisa Negara yang cukup besar.
Usaha mengembangkan dunia pariwisata Indonesia ini didukung
dengan Undang-undang nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan yang menyebutkan keberadaan obyek wisata pada
suatu daerah akan sangat menguntungkan, antara lain meningkatnya
Pendapatan Asli Daerah (PAD), meningkatnya taraf hidup
masyarakat, dan memperluas kesempatan kerja mengingat semakin
banyaknya pengangguran saat ini, meningkatkan rasa cinta
lingkungan serta melestarikan.alam dan budaya setempat.®

Wisata halal merupakan suatu produk baru dari-pasar muslim
dan norymuslim. Di dalam Al Qur’an Allah SWT menyuarakanfpada
umatnya untuk melakukan perjalanan atau travelling hal ini*bertujuan
agar umatnya, selalu senantiasa bersyukur atas kelimpahan' rezeki di
bumi. Wisata halal-dapat dipahami sebagai nilai-nilar ajaran islam
yang diimplementasikanmesebagai <landasamidalam melakukan
perjalanan wisata tanpa mendiskriminasikan wisata non-muslim.®
Keberadaan pariwisata syariah dapat menyokong pertumbuhan
ekonomi dengan menghidupkan indutri kreatif masyarakat. Salah
satu sumber pendapatan daerah merupakan dari sektor pariwisata.
Semakin meningkatnya pengunjung wisatawan kedaerah wisata
tersebut akan berpengaruh positif terhadap pendapatan daerah
tersebut.

® Muhammad Luthfi, “Pengembangan Pariwisata dan Dampak Sosial Ekonomi
di Bandar Lampung”, Jurnal Riset Akuntansi dan Manjemen, Vol.2 No.1, h.18.

° Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, and Gustika Nurmalia, “Analisis
Halal Tourism Dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi
Lampung,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 302,
https://doi.org/10.29040/jiei.v7i1.1574.



Tabel 1.1
Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Lampung Selatan 2019-2021 (dalam juta rupiah)

Jenis Pendapatan 2019 2020 2021
Pendapatan Asli Daerah 275.5 275 295
Pajak Daerah 118 116 135
Retribusi Daerah 10 9.380 7.086
Hasil BUMD dan Pengelolaan
Kekayaan Daerah yang 9 9.647 10.487
Dipisahkan

Lain-lain PAD yang sah 138 140.000 143.000

~ Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2022

Tabel 1.2
Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik
Kabupaten LiampungsSelatan 2019-2021

Wisatawan
Tahun Jumlah
Mancanegara Domestik
2019 213 462.800 463.013
2020 135 263.038 236.173
2021 6.229 443.250 339.479

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan, 2022

Dilihat dari data pendapatan daerah Kabupaten Lampung
Selatan maka bisa dilihat setiap tahunnya jumlah pendapatan daerah
yang berasal dari retribusi jasa usaha atau pajak daerah Kabupaten
Lampung Selatan mengalami penurunan atau tidak stabil. Hal ini di
sebabkan karena adanya wabah virus covid 19 yang menyebabkan
banyak objek wisata ditutup dan pemerintah mengeluarkan larangan
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untuk melakukan kegiatan berkerumun diluar rumah dan berpergian
jauh atau kita kenal dengan istilah PSBB (Pembatasan Sosial Berskala
Besar) dan masyarakat dihimbau untuk mematuhi protokol kesehatan.
Dapat dikatakan sektor pariwisata pada tahun terjadinya wabah covid-
19 tidak berjalan dengan semestinya, banyak tempat-tempat wisata
yang ditutup dan berimbas terhadap Pendapatan Asli Derah. Namun
walaupun demikian pemerintah Kabupaten Lampung Selatan
berupaya untuk memulihkan keadaan dan berusahaa meningkatkan
kembali PAD pada tahun yang akan datang.

Tabel 1.3
Jumlah Obyek Wisata Halal di Kabupaten Lampung Selatan
No | JenisWisata | Jumlah Nama Wisata
1 | Wisata Alam 2 Pemandian Way Belerang
Cottage Pulau Sebesi
2 | Wisata Kuliner 1 Pantai Kuliner PPl Bom
3 | Wisata Bahari 3 Pantai Minang Rua
Pantai Bagus
GrandElty Krakatau
4 | Wisata 2 Makam'Raden Intan 11
Budaya/Sejarah )
Makam Ratu Darah Putih
Jumlah 8

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan

Melihat dari hal tersebut maka bukan tidak mungkin lagi
Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan untuk membuat potensi
pariwisatanya dikembangkan dengan mengelolanya menjadi lebih
baik sehingga diminati oleh para wisatawan, tidak hanya wisatawan
lokal tetapi juga wisatawan asing. Selain itu, jika dikembangkan
dengan sangat baik maka akan menyumbang banyak bagi pendapatan
asli daerah Kabupaten Lampung Selatan. Kontribusi pendapatan ini
bisa juga berasal dari retribusi tempat wisata, pajak hotel dan
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penginapan, asrama, villa atau sejenisnya, dan juga dari pajak rumah
makan atau restoran.

Pada masa pandemi Covid-19, objek wisata di Kabupaten
Lampung Selatan sempat ditutup selama 3 bulan sesuai arahan kepala
dinas pariwisata dalam mengatasi penyebaran Covid-19. Kebijakan
tersebut diambil untuk mencegah penyebaran Covid-19 di Kabupaten
Lampung Selatan. Penurunan kunjungan ke tempat objek wisata
menjadi konsekuensi ketika kebijakan tersebut di ambil, bahkan target
realisasi kunjungan objek wisata dari tahun 2019 - 2021 tidak
seimbang dikarenakan naik dan turunnya kunjungan objek wisata.

Berdasarkan masalah pandemi Covid-19 yang menyebabkan
penutupan sementara seluruh objek pariwisata. Jumlah kunjungan
wisatawan yang datang ke Lampung Selatan menyebabkan penurunan
penerimaan pendapatan daerah Kabupaten Lampung Selatan.
Akibatnya kontribusi pendapatan dari sektor wisata tidak dapat
memenuhi target.

Dari uraian diatas perlu disadari oleh bahwa dalam hal ini
Dinas Pariwisata dan Kebudayaaneyang sangat/berperan penting
dalam “mengembangkan-suatu-objek wisata, mengingat bahwa objek
wisata di Kabupaten—Lampung Selatan .mempunyal potensi yang
sangat besar dalam_menumbuhkan_perekonemian dan meningkatkan
pendapatan daerah. DalamQS. AI-Hasyr'18 Allah SWT berfirman

uwm)m}m\ﬁ\\y\ Sl G
Glass L Sk ) 51200 5005 5

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.*

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Al-Hasyr:18



Dari penjelasan ayat diatas, maka Allah SWT memerintahkan
manusia untuk selalu bertakwa kepada tuhan yang maha esa. Di
samping itu ayat ini juga memberikan arahan kepada manusia untuk
mengambil pelajaran dari apa yang diperbuat untuk bekal di hari esok.
Selain itu, ayat ini memiliki makna dan motivasi mendalam tentang
intopeksi diri dan pentingnya manejemen waktu yang baik sehingga
menjadi penting untuk selalu menanam kebaikan untuk dipetik kelak
dikemudian hari. Secara umum intopeksi diri dan pentingnya
manajemen  waktu sangat diperlukan dalam hal strategi
pengembangan yang dilakukan oleh Dinas Pariwasata dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah, karena memanfaatkan waktu
dan intropeksi usaha apa saja yang telah dilakukan sekarang sangat
mempengaruhi hasil yang akan dicapai nanti.

Dengan melihat latar belakang diatas maka penulis perlu
melakukan suatu penelitian dengan judul »ANALISIS STRATEGI
PENGEMBANGAN PARIWISATA DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH DIMASA
PANDEMI COVID-19 DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM{ m(STUDI *~ KASUS PADA HALAL/& FOURISM
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN)”

C. Fokus Penelitian

Untuk memudahkan<“dan. menyederhankan “peneclitian ini guna
mencapai sasaran yang diinginkan”™ dan tidak meluasnya
pembahasan,maka diperlukan adanya fokus penelitian pada skripsi
ini. Fokus penilitian ini terfokus pada peran Dinas Pariwisata dalam
mengembangkan pariwisata Lampung Selatan untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah Lampung Selatan pada wisata halal tourism
dimasa pandemi.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah strategi pengembangan pariwisata pada wisata
halal tourism dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Lampung Selatan dimasa Pandemi?

2. Bagaimana strategi  pengembangan  pariwisata  dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten
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Lampung Selatan dimasa Pandemi ditinjau dari perspektif
ekonomi islam?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata pada wisata
halal tourism dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Lampung Selatan dimasa Pandemi

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten
Lampung Selatan dimasa Pandemi ditinjau dari perspektif
ekonomi islam

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis :

a. Menambah khasanah pengetahuan tentang strategi
pengembangan pariwisata.

b. Menjadi bahan kajian studi banding dalam rangka penelitian
lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi Peneliti : Untuk menambah wawasan tentang; strategi
pengembangan pariwisata serta dapat mengaplikasikan teori
teori yang ada.

b. BagimAkademik : Sebagai sumbangansspemikiran dalam
pengembangan. llmu. pengetahuangdibidang ekonomi islam
mengenai  strategi”  pengambangan pariwisata dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) yang dilakukan
oleh Halal Tourism Kabupaten Lampung Selatan

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penyusunan proposal skripsi ini, langkah awal yang penulis
tempuh adalah mengkaji terhadap pustaka—pustaka yang ada
sebelum penulis mengadakan penelitian lebih lanjut dan
menyusunnya menjadi suatu karya ilmiah. Adapun penelitian
terdahulu dalam penelitian ini yang memiliki judul hampir sama
diringkas dalam tabel dibawah ini:
1. Syahbudin, Hasan Effendy, dan Kusworo (2021): jurnal “Strategi
Pengembangan Pariwisata Dalam Rangka Meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Bangka”.
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Persamaan : Membahas tentang strategi pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan PAD

Perbedaan : Tidak dibahasnya tentang Wisata Halal Tourism
dalam jurnal tersebut

Hasil : Hasil Penelitian ini mengungkapkan bahwa walaupun
banyak objek wisata potensial di Kabupaten Bangka namun
belum dikelola secara optimal. Untuk jumlah kunjungan
wisatawan di Kabupaten Bangka tidak stabil setiap tahunnya
karena mengalami  kenaikan dan penurunan.  Kondisi
kelembagaan pariwisata di Kabupaten Bangka sudah cukup baik
dimana banyak terdapat asosiasi kepariwisataan dan Lembaga-
lembaga lain. Tetapi hal tersebut tidak diimbangi dengan kualitas
sumber daya manusia dimana tingkat pendidikan aparatur
kepariwisataan dan stakeholder yang terkait belum cukup secara
kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan identifikasi isu-isu
dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Bangka yang
dianalisis dengan metode SWOT dan kemudian dilakukan
pengujian dengan tes litmus. Dari hasil tes tersebut dihasilkan isu
yang dikategorikan sangat priaritas, yaitu mengembangkan objek
wisata dengan berkerjasama pihak ‘lainnya 'seperti BUMN,
Swastardan Masyarakat'!

2. Rina_ \Masruroh dan/ Neni [ Haryati (2018): /“Strategi
Pengembangan Rariwisata dalam Rangka _Peningkatan
Pendapatan Asli"Daerah Kabupaten Kuningain’™-

Persamaan : _Membahas tentangs#strategi pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan PAD

Perbedaan : Tidak dibahasnya tentang Wisata Halal Tourism
dalam jurnal tersebut

Hasil : Hasil Penelitian ini adalah bagi Kabupaten Kuningan
sebagai daerah konservasi, pariwisata merupakan sektor utama
yang harus dikembangkan. Hal ini didukung oleh kondisi alam
dan sejarah kuningan yang kaya akan potensi pariwisata.
Berdasarkan hasil penelitian kabupaten kuningan harus memiliki
kawasan unggulan destinasi wisata yang menjadi proritas

1 Syahbudin Syahbudin, Khasan Effendy, and Kusworo Kusworo, “Strategi
Pengembangan Pariwisata Dalam Rangka Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Di
Kabupaten Bangka,” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan)5,n0.3(2021):611-22,
https://doi.org/10.36312/jisip.v5i3.2238.
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pengembangan dengan pertimbangan multi flyer efek secara
ekonomi.*

3. Fena Pebriana, Rahman Mulyawan dan Budi Sutrisno (2019):
“Strategi Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Pariwisata
Untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah”.

Persamaan : Membahas tentang strategi pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan PAD

Perbedaan : Tidak dibahasnya tentang Wisata Halal Tourism
dalam jurnal tersebut

Hasil : Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa strategi
pengembangan pariwisata di Kabupaten Majalengka belum
optimal dikarenakkan belum tercapainya target pendapatan asli
daerah tahun 2019 alam pelaksanaannya masih terdapat kendala
yaitu kurangnya anggaran dan sumber daya wisata sehingga
masih sulit melakukan pengembangan.*®

4. Rozalinda , Nurhasna h, dan Sri Ramadhan. (2019): “Industri
Wisata Halal Di Sumatra Barat : Potensi, Peluang, Dan
Tantangan”.

Persamaan : Membahas tentang wisata halal tourism

Perbedaan : Tidak membahas tentang strategi pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan PAD

Hasil : Hasil dari penelitian® ini\ yaitu ada beberapa kendala
pengembangans, wisata di daerah _ini- seperti” minimnya
ketersediaanrumah.makan atau perusahaan kuliner yang
bersertifikat halal, disamping” itusminimya keamanan dilokasi
wisata, akses jalan menuju lokasi belum begitu baik dan
rendahanya keramahan masyarakat sekitar menjadi faktor
penghambat pengembangan wista halal di tanah minang ini.**

12 Rina Masruroh and Neni Nurhayati, “Strategi Pengembangan Pariwisata
Dalam Rangka Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten Kuningan,”
Prosiding Seminar Nasional IPTEK Terapan (SENIT) 2016 Pengembangan Sumber
Daya Lokal Berbasis IPTEK 1, no0.1(2016):124-33,
https://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/prosiding/article/view/369.

13'F Pebriana, R Mulyawan, and ..., “Strategi Pemerintah Daerah Dalam
Pengembangan Pariwisata Untuk Meningkatkan Pendapatan Daerah (Studi Pada
Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Majalengka Tahun 2019),” ...
Administrasi Pemerintahan .o 1, no. 1 (2021): 11-22,
http://jurnal.unpad.ac.id/janitra/article/view/33023.

4 ROZALINDA ROZALINDA, NURHASNAH NURHASNAH, and SRI
RAMADHAN, “Industri Wisata Halal Di Sumatera Barat: Potensi, Peluang Dan
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5. Muhammad Ersya Faraby dan Fachrur Rozi (2021): “Potensi
Kabupaten Bangkalan Menjadi Destinasi Wisata Halal”.
Persamaan : Membabhas tentang wisata halal tourism
Perbedaan: Tidak membahas tentang strategi pengembangan
pariwisata dalam meningkatkan PAD
Hasil : Hasil Penelitian ini bahwa Kabupaten Bangkalan siap
bilamana konsep wisata halal benar-benar diterapkan, melihat
potensi dari variable penunjang yang terdiri dari (Atraksi,
Amenitas, Aksesbilitas, dan Kelembagaan) namun memang ada
beberapa hal yang harus dipenuhi dan dibenahi dengan ditunjang
adanya SK Gubernur bahwa di Madura khususnya Kabupaten
Bangkalan menjadi destinasi wisata Halal serta komitmen dan
sinergi Tokoh Masyarakat, Kyai dari pimpinan daerah dalam
menjadikan Kabupaten Bangkalan menjadi destinasi wisata
halal.*

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah- cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan /dan kegunaan tertentu. Sedangkan penelitian adalah
semua kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaan secara
alamiah {dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta
atau prinsip-prinsip baru Aang | bértujuan< untuk mendapatkan
pengertian baru, dan menpaikan tingkat ilmu sertasteknologi."Menurut
Sugiyono, metode penelitian.di artikan_sebagai tara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum
tujuan penelitian ada tiga™ macam “yaitu bersifat permanen,
pembuktian, dan pengembangan.

Metodologi penelitian mencakup cara atau langkah yang
ditempuh  sehubungan dengan penelitian yang dilakukan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Robert Bogdan
(1992) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku
yang dapat di amati dari orang (Subyek) itu sendiri.

Tantangan,” Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam 4, no. 1 (2019): 45,
https://doi.org/10.15548/maqdis.v4i1.210.

% Muhammad Ersya Faraby and Fachrur Rozi, “Potensi Kabupaten Bangkalan
Menjadi Destinasi Wisata Halal Muhammad,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7, no. 01
(2021): 67-74.
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1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif di mana jenis penelitian ini
menggunakan metode untuk menggambarkan hasil penelitian.
Jenis penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi,
penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang sedang di
teliti. Jenis penelitian ini lebih di tekankan pada penelitian
lapangan (Field Research) di mana penelitian dilakukan dengan
cara menggali data dan sumber dari lokasi penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang pertama
kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan data
sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh
pihak lain.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung melalui - wawancara terhadap para informan, dapat
berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok dan
hasil observasi terhadap karakteristik benda (fisik), kejadian,
kegiatan dan hasil pengujian tertentu.™®
Data primer,disebut _juga sebagai datasasli atau data
paru yang memiliki sifat up\to date. Untuk mendapatkan
data_ primer, peneliti harus mengumpulkannya secara
langsung:*" Dalam.penelitian-ini,.data Primer diperoleh dari
wisata halal‘tourism lampungsselatanayaitu hasil wawancara
dari pimpinan dan“pengelola”yang berkaitan dengan strategi
pengembangan, serta pengunjung setia halal tourism
kabupaten lampung selatan.
b. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data atau informasi yang
diperoleh secara tidak langsung dari obyek penelitian yang
bersifat publik, yang terdiri atas: struktur organisasi data
kearsipan dokumen, laporan-laporan serta buku-buku, dan
lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.
Dalam penelitian ini, data sekunder yang diperoleh penulis

16 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations Dan Komunikasi,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2017).

17 sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015)
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berasal dari berbagai referensi lain, seperti buku, majalah,
jurnal, yang mengandung informasi yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas. *®

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.®

Populasi merupakan semua individu atau unit-unit
yang menjadi target penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah halal tourism Lampung Selatan
yang berjumlah 8 obyek pariwisata yaitu Pemandian Way
Belerang, Cottage Pulau Sebesi, Pantai Kuliner PPl Bom,
Wisma Way Belerang, Grand Elty Krakatau, Pantai Minang
Rua, Makam Raden Intan Il, serta Makam Ratu Darah Putih.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang di teliti.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
mengenerelisasikan ghasi, penelitian ~ sampeld™ Teknik
pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalah
Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik
penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.”® Teknik
purposive ~Samplifig,, dimanag®pengambilan sampling
responden diambil berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat
khusus. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel
sesuai kriteria yaitu :
1) Pariwisata yang jelas akan kehalalannya mulai dari

makanan, tempat ibadah, serta fasilitas lainnya

2) Yang tercatat dalam Dinas pariwisata Lampung Selatan
3) Perwakilan pihak internal yang ada dalam perusahaan
4) Konsumen sebagai pihak eksternal

18 Analisis Pengelolaan et al., “Digital Repository Universitas Jember,” 2016.

1% Ssumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
h.76.

% Ibid
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Sehingga pada penelitian ini penulis hanya akan
memfokuskan penelitian terhadap Makam raden Inten I,
Pemandian Way Belerang, Pantai Minang Rua, dan Pantai
Kuliner Dermaga Bom.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data
yang di butuhkan dari lapangan dengan menggunakan instrumen-
instrumen yang diperlukan dalam penelitian. Di samping
menggunakan instrumen dapat pula dilakukan dengan
mempelajari dokumentasi- dokumentasi atau catatan-catatan
yang menunjang penelitian. Sebelum melakukan pengumpulan
data maka hal yang terpenting adalah melakukan observasi
(pengamatan langsung) kelapangan supaya tidak terkendala pada
saat pelaksanaan yaitu: Wawancara; Observasi; Dokumentasi.
Dalam usaha mengumpulkan data di lokasi penelitian, peneliti
menggunakan beberapa teknik di antaranya :
a. Observasi
Observasi adalah cara -pengambilan. data dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap masalah
yang sedang di Aelitiggdengan tujuan untuk™ mengetahui
manfaat.atau dampak pada suatu-kenyataan.
Dalam._penelitian ini penulis melakikan observasi
langsung pada manager, karyawan, dan wisatawan halal
tourism “"Lampung> Selatan, “untuk- mengamati objek
penelitian secara langsung dan lebih mendalam guna
mendapatkan informasi serta memperoleh gambaran dan
informasi yang memungkinkan tentang kegiatan lembaga
dan permasalahan yang dibahas.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang digunakan hampir semua penelitian kualitatif. Menurut
Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebut. Menurut Stewart & Cash
wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang
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5.

didalamnya terdapat pertukaran atau berbagi aturan,
tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan
informasi.”*
Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai manager
atau pengelola serta pengunjung halal tourism Lampung
Selatan.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Hasil penelitian
dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya
jika didukung dengan dokumentasi. Dokumen dapat
diartikan sebagai barang tertulis. Dengan demikian metode
analisis dokumen ini dilakukan dengan cara meneliti benda
tertulis, seperti buku, dokumen, peraturan-peraturan,
undang-undang, kebijakan, hasil rapat dan sebagainya.
Menurut Arikunto, metode dokumentasi dapat dilakukan
dengan cara :
1) Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar
atau katagori yang akan dicari datanya.
2) Check list, vyaitu daftar variabel yang akan
dikumpulkan datanya.”’

Teknik"Analisis Data

Analisis data adalahmengelompokkan pada suatu urusan,
serta menyingkatikan‘datassehingga mudah“uhtuk dibaca. Urutan
pertama membagi data atas kelompok atau kategori- kategori,
seperti sesuai dengan masalah dan tujuan, harus lengkap, dan
dapat dipisahkan sehingga dapat memecahkan masalah, Adapun
teknik-teknik atau langkah- langkah yang dilakukan dalam
analisis data kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut: Editing
data; Klasifikasi data; Menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber; Reduksi data; Deskripsi data; Interpretasi data.
Dimana untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini,
penulis berpedoman kepada pendapat Lexy J Moleong, yang

2L NASUTION, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara,2012), 113.
22 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 2011,

him.97
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dilaksanakan dalam beberapa tahapan vyaitu: Perpanjangan
Keikutsertaan; Ketekunan Pengamatan; Triagulasi.”®
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, membuang, memfokuskan, dan
menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir
dapat digambarkan dan diverifikasikan. Reduksi data
dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan
selama kegiatan data dilaksanakan. Peneliti harus membuat
ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan
menulis memo.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan
informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh
kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam penelitian
ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang
berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data
merupakan sekumpulan informasi ‘yang tersusun secara
sistematis yang memberikan kemungkinan. untuk ditarik
kesimpulan.
€. WKesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi-adalah tahapakhir dalam
preses analisa data. Pada bagian ini“penelitigmengutarakan
kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mencaridmakna‘data yang dikumpulkan
dengan mencari hubungan,” persamaan, atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-
konsep dasar dalam penelitian tersebut.

2 Etti Eriani, Muhammd Arsyad, and Rodame Monitorir Napitupulu,
“Penghimpunan Dan Distribusi Dana Zakat Baznas Daerah” 1 (2020): 33-43.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa strategi yang digunakan oleh Dinas Pariwisata dan
pengelola Halal Tourism adalah dengan meningkatkan Daya
tari objek wisata, sarana dan prasarana, promosi, aktivitas dan
aksebilitas. Retrebusi Halal Tourism di Lampung Selatan
termasuk dalam jenis retribusi jasa usaha selain itu retribusi
Halal Toursm sangatlah berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan asli daerah, hal ini karena semakin banyak
pengunjung yang datang maka penghasilan yang diterima oleh
objek wisata semakin banyak, dan sebagian dari hasil
pendapatan yang diperoleh dari objek wisata tersebut diberikan
kepada dinas pariwisata sebagai retribusi yang membuat
Pendapatan asli daerah meningkat.

2. Sebagian besar masyarakat Lampung Selatan adalah penganut
Agama.Islam maka pemerintah tentu menyesuaikan kegiatan
pariwisatanya sesuai dengan syariat Agama Islam mulai dari
kegiatan-kegiatan paniwisata, anakanan yang tentunya harus
halal. Pemerintah.selaku pengelala pariwisata mengembangkan
sumber, daya pariwisata yang ada sehingga dapatf@igunakan dan
menghindari dari’ kegiatan-kegiatan yang tidak diinginkan
seperti tindaK“kriminal dan’ tinddkan-tifdakan asusila. Selain
dari hal tersebut setiap tempat wisata dilengkapi dengan
musholla sebagai sarana tempat beribadah untuk wisatawan
muslim. Namun dalam hal ini pemerintah belum menyediakan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh wisatawan secara
menyeluruh disetiap obyek wisata yang ada, hal ini yang
sedang diupayakan pemerintah sebagai upaya pengembangan
pariwisata daerah Kabupaten Lampung Selatan.

B. Rekomendasi
1. Disarankan bagi pengelola objek wisata diharapkan dapat
meningkatkan kualitas air bersih, ketersediaan fasilitas, dan
memperbaiki akses menuju objek wisata sehingga dapat
meningkatkan antusiasme wisatawan yang akan berkunjung.

79
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Disarankan juga bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
diperlukan perhatian lebih untuk membantu mempromosikan
objek wisata kepada wisatawan dari dalam maupun dari luar
Kabupaten Lampung Selatan.

. Disarankan bagi wisatawan untuk mempunyai pola pikir yang

baik untuk selalu menjaga kebersihan di sekitar agar keindahan
dan kelestarian akan selalu terjaga dengan baik. Disarankan
juga untuk pengelola dan dinas pariwisata untuk menyediakan
ataupun mengembangkan fasilitas seperti musholla, air bersih,
serta kenyamanan tempat berwisata untuk menarik minat
pengunjung guna memajukan halal tourism di Kabupaten
Lampung Selatan.
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